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Abstrak

Investasi emas merupakan investasi yang aman bagi pemula dan cocok untuk para millennial,
investasi emas adalah yang paling mudah disamping return yang bagus resikonya juga lebih
kecil dan bisa sebagai lindung nilai saat krisis. Banyak faktor yang menyebabkan millennial
memilih emas sebagai alat investasi. Selain penjualan emas batangan dalam jumlah kecil mulai
dari 0,1 gr dari antam, mini gold, EOA gold, Lotus Archi dan lain sebagainya yang menjadi
kemudahan tersendiri untuk semua kalangan untuk mulai berinvestasi, tabungan emas digital
juga menjadi fasilitas sehingga memudahkan investor melakukan transaksi dengan lokasi
yang fleksibel. Hal ini didukung juga dengan fenomena harga emas yang setiap tahunnya
mengalami kenaikan yang signifikan sehingga meningkatkan minat millenial untuk mulai
berinvestasi emas. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif akan
memberikan gambaran (deskripsi) atas suatu peristiwa atau gejala dari data-data dan
informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori dan konsep-konsep yang mendukung
pembahasan, dimana penjelasan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan teori
Manajemen Keuangan, dan Investasi Emas. Adapun sifat penelitian adalah eksplanatory
research (penjelasan) yang mana objek penelitian tersebut bersifat individu. Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengembalian (return) antara investasi emas dan investasi saham, Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara Risiko antara investasi emas dan investasi saham,Tingkat
pengembalian (return) emas lebih tinggi dibandingankan dengan tingkat pengembalian
(return) saham. Pada kedua return memiliki perbedaan dimana Rata-Rata investasi emas
lebih bagus (tinggi) dipandingkan dengan investasi return saham, Tingkat Risk emas lebih
besar dibandingankan dengan tingkat Risk saham. Pada kedua risk memiliki perbedaan
dimana Rata-Rata investasi emas lebih tinggi dibandingkan dengan investasi risk.

Kata Kunci: Pengelolaan, Keuangan Millenial, Pandemi, Gold Investment.

Abstract - Gold investment is a safe investment for beginners and suitable for millennials, gold
investment is the easiest besides good returns the risk is also smaller and can be a hedge
during a crisis. Many factors cause millennials to choose gold as an investment tool. In addition
to selling gold bars in small quantities starting from 0.1 gr from antam, mini gold, EOA gold,
Lotus Archi and so on which is a convenience for all people to start investing, digital gold
savings is also a facility that makes it easier for investors to make transactions with flexible
locations. This is also supported by the phenomenon of gold prices which every year
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experience a significant increase, increasing millennial interest in starting to invest in gold.
The research method used, namely descriptive qualitative, will provide an overview
(description) of an event or symptom of data and information which is then associated with
theories and concepts that support the discussion, where this explanation uses qualitative
methods with a theoretical approach to Financial Management, and Gold Investment. The
nature of research is explanatory research where the object of research is individual. The
results of this study explained that there is no significant difference between the rate of return
between gold investment and stock investment, there is no significant difference between risk
between gold investment and stock investment, the gold rate of return is higher than the stock
return. In both returns, there is a difference where the average gold investment is better (high)
compared to the stock return investment, the gold risk level is greater than the stock risk level.
In both risks there is a difference where the average gold investment is higher than the risk s
investment.

Keywords: Management, Millennial Finance, Pandemic, Gold Investment.

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan Data kenaikan harga emas dari tahun 2011 hingga tahun 20202 yang
dilansir dari situs BPS, Bareksa, dan Katadata menunjukkan bahwa sejak tahun 2011
hingga tahun 2020 harga emas kian terus-menerus melonjak mulai dari kisaran harga
350.000 hingga memuncak ditahun 2020 per tanggal 14 September tahun 2020 pada
harga 1.000.000. Hal ini tentu makinh memperkuat asumsi bahwa dengan berinvestasi
emas tentunya akan memberi keuntungan yang secara signifikan meningkat di setiap
tahunnya.

Dapat dilihat pada data di atas, emas dapat menjadi pilihan yang tepat sebagai alat
investasi. Emas merupakan aset yang sangat likuid. Emas berperan sebagai sarana
untuk meminimalisir kerugian saat aset kompetitif dan tekanan pasar yang berfungsi
sebagai nilai lindung terhadap inflasi dan risiko mata uang. Emas dipandang sebagai
komoditas yang berharga dengan intrinsik nilai. Tidak seperti komoditas lain, nilai
emas tidak terlalu dipengaruhi oleh konsumsi tetapi sebagian besar dipengaruhi oleh
keadaan ekonomi. Setelah krisis keuangan global, terjadi pertumbuhan yang
berkelanjutan permintaan emas konsumen di seluruh dunia dan kekuatan permintaan
emas Asia benar-benar diperkuat pasar emas global (Devagiri, 2017).

Ketidakpastian ekonomi saat ini dan kekuatan harga emas memotivasi milenial
untuk menjajaki kelangsungan hidup emas sebagai aset safe haven (aset investasi
yang mempunyai tingkat risiko rendah) kerugian di pasar keuangan. Baur dan Lucey
membuktikan potensi emas sebagai aset safe haven. Emas memiliki kriteria aset beta
nol dan tanpa risiko pasar (Agha, 2015). Ray Dalio dalam (Fernando, 2017)
mengungkapkan bahwa tidak ada alasan yang masuk akal untuk tidak memiliki emas.
Emas harus menjadi bagian dari portofolio setiap orang sampai taraf tertentu karena
emas mendiversifikasi portofolio. Namun, dalam melakukan investasi terdapat hal-hal
yang perlu diperhatikan khususnya terkait risk ,return dan tingkat hubungan risiko
dan pengembalian yang diharapkan. Semakin lama waktu yang tersedia untuk
mencapai tujuan keuangan, instrumen yang lebih berisiko dapat digunakan untuk
memperluas kemungkinan pengembalian yang tinggi dan juga memungkinkan kita
untuk menerima fluktuasi nilai tabungan kita. Produk investasi jangka panjang seperti
properti, emas, dan saham diyakini sebagai pilihan terbaik untuk mendapatkan return
yang tinggi sekaligus melawan inflasi
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B. METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenis masalah yang diteliti, teknik dan alat yang digunakan, maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat
digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Penelitian ini akan
memberikan gambaran (deskripsi) atas suatu peristiwa atau gejala dari data-data dan
informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori dan konsep-konsep yang mendukung
pembahasan, dimana penjelasan ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan teori Manajemen Keuangan, dan Investasi Emas. Adapun sifat penelitian
adalah eksplanatory research (penjelasan) yang mana objek penelitian tersebut
bersifat individu.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan model
respon kualitatif atau biasa disebut binary response regression model. Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan obeservasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis deskriptif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Tingkat Pengembalian (Return) Investasi Emas

Return merupakan salah satu faktor yang penting bagi seorang investor untuk
dapat berani menghadapi resiko dalam berinvestsi yang telah dilakukannya. Dengan
Return inilah investor mengetahui tinggak keuntungan yang diperoleh melalui
investasi. Berikut Gambar 5.1 yang menunjukkan tingkat pengembalian (return)
mingguan pada investasi emas selama masa covid-19 di Indonesia selama Januari
2020 - Januari 2022 di indonesia.

Gambar 5.1 Tingkat pengembalian (Return) Investasi Emas Selama Covid-19 pada
Januari 2020-Januari 2022 di Indonesia

RETURN EMAS

0,2000

0,1000

0,0000

-0,1000

Sumber : Data olahan, 2022
Berdasarkan gambar 5.1 di atas selama periode penelitian Januari 2020 - Januari 2022,
Rata-rata pada return emas sebesar -0.0011 dan diketahui bahwa Return emas
tertinggi berada pada minggu ke 1 Maret 2020 senilai 0.1023. Tingkat terendah pada
Return Emasberada di minggu ke 2 Sept 2021 senilai -0.0002.
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Analisis Tingkat Pengembalian (Return) Investasi Saham

Tingkat pengembalian (return) selanjutnya yang akan dianalisis adalah investasi
saham. Saham merupakan suatu bukti dari kepemilikan nilai sebuah perusahaan.
Saham merupakan salah satu instrumen investasi yang dapat memberikan seorang
investor dalam menyimpan harta kekayaannya untuk mendapatkan keuntungan.

Gambar 5. 2 Tingkat Pengembalian Investasi Saham Selama Covid-19 padaTahun
2020-2022 di Indonesia
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Sumber : data olaharn, 2022

Berdasarkan Grafik diatas yaitu selama periode penelitian Januari 2020 - Januari 2022,
rata-rata pada return saham senilai 0.00104 dan pada saham tertinggi memiliki return
bearada pada minggu ke 3 Maret 2020 senilai 0.08358. Return saham terendah berada
pada minggu ke 2 Maret 2021 sebesar -0.00032.

Analisis Tingkat Risk Investasi Emas

Perhitungan ini dibutuhkan oleh para investor agar mengetahui tingkat risk yang
kemungkinan terjadi dari hasil investasi emas dan saham syariah. Untuk menganalisis
besarnya risk dalam penelitian ini menggunakan rumus standar deviasi.

Gambar 5.3 Tingkat Risk Investasi Emas Selama Covid-19 pada Tahun
2020-2022 di Indonesia
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Berdasarkan Grafik diatas yaitu selama periode penelitian Januari 2020 - Januari 2022,
rata-rata pada Risk Emas senilai -0.0014 dan pada emas tertinggi memiliki risk berada
pada minggu ke 1 Maret 2020 senilai 0.1023. riskemas terendah berada pada minggu
ke 1 September 2021 sebesar -0.0002.
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Analisis Tingkat Risk Investasi Saham

Gambar 5.4 Tingkat Risk Investasi Saham Selama Covid-19 pada
Tahun2020-2022 di Indonesia
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Berdasarkan Grafik diatas yaitu selama periode penelitian Januari 2020 - Januari 2022,
rata-rata pada Risk Saham senilai 0.0006 dan pada saham tertinggi memiliki risk
berada pada minggu ke 4 Maret 2020 senilai 0.0836. risksaham terendah berada pada
minggu ke 3 Maret 2021 sebesar-0.0003.

D. PEMBAHASAN

Pada pengujian statistik menggunakan alat uji /ndependent Sampel t- test
memperlihatkan presentase dari tingkat return saham pada jangka waktu dua tahun
lebih akhir memiliki tingkat lebih besar daripada persentasi tingkat return emas.
dikarenakan Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak terdapat perbedaan antara
return emas dengan pengembalian saham. ini tentunya sesuai dengan keinginan para
investor yang menginginkan tingkat pengembalian justru lebih naik (tinggi). Dari hasil
uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan besarnya t-hitung emas senilai 0.0581 dan
t-hitung saham yaitu senilai 0.0580 yang berada diatas level sig > 0.05 yang
menyimpulkan hasil bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada
perbedaan antara return investasi emas dan saham. Dengan persentase diatas maka
jelas terdapat keuntungan bagi investor dan masyarakat karena investasi saham
berada diposisi stabil yang mana return investasi saham tidak terpengaruh sama
sekali dengan bagaimana sahamnya dan bagaimana resiko nya karena diantara
keduanya tidak memiliki perbedaan sehingga semuanya stabil dan tidak ada yang
perlu dikhawatirkan oleh investor dan masyarakat.

Dalam berinvestasi, investor menginginkan return yang tinggi. Return merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi investasi seorang investor, atau return atas
pengambilan resiko suatu investasi. Investor berinvestasi baik untuk pengembalian
yang tinggi maupun untuk tujuan investasi yang lebih luas guna meningkatkan
kesejahteraan investor. Pada kesempatan ini, yang terjadi dalam kurun dari dua tahun

The Scientia Law and Economics Review. Vol 1 No 2, December 2022 87



terakhir IHSG dan emas masih memiliki persentase keuntungan dan kerugian yang
tidak terlalu signifikan diakibatkannya wabah covid-19 ini. Oleh karena itu, para
investor bisa memilih instrument investasi mana yang terbaik dalam menyimpan
harta kekayaannya untuk mencapi keuntungan yang optimal atau sesuai keuntungan
yang di inginkan. Karena saham merupakan instrument investasi yang bisa dikatakan
terlalu beresiko, karena para investor bermain dengan bursa saham. Sehingga
memungkinkan terjadinya resiko yang cenderung mengakibatkan kerugian yang
cukup.

Berdasarkan data olahan diatas maka diketahui pada Kolmogrov Smirnov pada Return
Investasi saham dan juga return investasi emas seebesar 1.675 dan prob sig senilai
0.010 hal ini dapat memberitahukan bahwasannya nilai pada Return saham dan emas
sangat berbeda jauh dari nilai sig 0.05. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwasannya
Investasi Return saham dan juga emas berdistribusikan normal.

Disisi lain, Berdasrakan hasil pengujian dengan uji independent sample t test
memperlihatkan nilai mean pada tingkat pengembalian return emas sebesar -0.011,
dan nilai mean dari tingkat pengembalian return saham ialah sebesar 0.0010.
Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa tingkat pengembalian return
rata-rata saham lebih besar dibandingkan tingkat pengembalian retrun rata-rata
emas. Keduanya memiliki peerbandingan sebesar 0.0021.

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji independentsample t test memperlihatkan
nilai mean pada tingkat pengembalian risk emas sebesar -0.0014, dan nilai mean dari
tingkat pengembalian risk saham ialah sebesar 0.0006. Berdasarkan hasil pengujian
diatas diketahui bahwa tingkat pengembalian risk rata-rata saham lebih besar
dibandingkan tingkat pengembalian risk rata-rata emas. Keduanya memiliki
peerbandingan sebesar 0.002. Investasi yang disukai oleh para investor tentunya yang
memiliki return yang besar dikarenakan akan meningkatkan investasi nya.

E. Kesimpulan

1. 1.Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengembalian
(return) antara investasi emas dan investasi saham.

2. 2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Risiko antara investasi
emas dan investasi saham.

3. 3. Tingkat pengembalian (return) emas lebih tinggi dibandingankan dengan
tingkat pengembalian (return) saham. Pada kedua return memiliki
perbedaan dimana Rata-Rata investasi emas lebih bagus (tinggi)
dipandingkan dengan investasi return saham.

4. Tingkat Risk emas lebih besar dibandingankan dengan tingkat Risk saham.
Pada kedua risk memiliki perbedaan dimana Rata-Rata investasi emas lebih
tinggi dibandingkan dengan investasi risk saham.
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